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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penetapan Tanah Ulayat di Desa Tanoyan Kecamatan Lolayan 

Kabupaten Bolaang Mongondow diawali oleh proses penetapan tanah 

ulayat yang dilanjutkan pendaftaran tanah tanah ulayat tersebut menjadi 

hak warga masyarakat. Proses pendaftaran tanah untuk pertama kali 

dilaksanakan melalui pendaftaran tanah secara sistematik dan 

pendaftaran tanah secara sporadik. Pendaftaran tanah secara sistematik 

adalah pendaftaran tanah yang didasarkan pada suatu rencana kerja 

pemerintah dan dilaksanakan dalam suatu wilayah yang ditetapkan oleh 

Menteri, sedangkan pendaftaran tanah secara sporadik adalah 

pendaftaran tanah yang dilakukan atas permintaan atau permohonan 

pihak yang berkepentingan.  

2. Akibat hukum dari penetapan tanah ulayat yang ada di Desa Tanoyan 

berimplikasi pada terciptanya rasa aman dan damai dalam menjalankan 

aktifitas sehari-hari terutama wilayah adat karena sumber daya alamnya 

dikelola sendiri untuk kehidupan masyarakat setempat. Saat ini tanah 

ulayat di Desa Tanoyan sudah dipetakan dan didaftarkan di Badan 

Registrasi Wilayah Adat (BRWA) Bogor namun yang menjadi 
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kendalanya adalah keberadaan Pertaturan Daerah (Perda) penetapan 

tanah ulayah yang hingga saat ini belum ditetapkan.   
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah: 

1. Hendaknya Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow 

bersama DPRD dapat menindaklanjuti apa yang menjadi keinginan 

warga masyarakat di Desa Tanoyan Kecamatan Lolayan agar 

secepatnya melaksanakan pembahasan Rancangan Peraturan Daerah 

(Ranperda) tentang Tanah Ulayat menjadi sebuah Peraturan Daerah 

(Perda) sebagai bukti legalitas tanah ulayat. 

2. Agar pelaksanaan pendaftaran tanah ulayat Desa Tanoyan Kecamatan 

Lolayan Kabupaten Bolaang Mongondow dapat berjalan dengan lancar 

maka diharapkan kepada pemerintah dan aparat Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bolaang Mongondow untuk mengadakan penyuluhan dan 

sosialisaasi masyarakat adat (persekutuan adat) terhadap keberadaan 

tanah ulayat. 

3. Segera dibuatkan Peraturan Daerah tentang Penetapan Tanah Ulayat. 
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